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Kata Pengantar 
Literasi digital yang merupakan bagian dari literasi informasi merupakan kemampuan 

seseorang mengetahui kapan dia membutuhkan informasi, mengidentifikasi, menemukan, 

mengevaluasi, dan secara efektif menggunakan informasi tersebut untuk isu atau masalah 

yang dihadapi. Literasi digital sangat dibutuhkan untuk menghadapi banjirnya informasi 

(information flooding) di berbagai media baik media cetak maupun media elektronik. Era 

digital saat ini literasi informasi terkait konteks berada dalam tataran literasi digital. 

 
Pengguna media sosial sebagian besar dari kalangan remaja. Selama ini mahasiswa 

berselancar di dunia maya, mendapatkan banyak informasi dari berbagai sumber, namun 

informasi itu belum tentu benar dan terkadang juga berita bohong. Yang lebih 

mengkhawatirkan adalah berita ataupun informasi yang bersifat fitnah dan ujaran 

kebencian. Derasnya informasi yang tidak dibekali dengan kemampuan literasi yang 

memadai dinilai menjadi salah satu penyebab peredaran hoax yang semakin meluas. 

Presiden Jokowi pada tanggal 22 Januari 2017 menyatakan bahwa Pemerintah terus 

perangi hoax, sehingga dijadikanlah hoax sebagai wabah nasional. Ketua Umum 

Masyarakat Telematika (Mastel) menyatakan peningkatan literasi masyarakat dinilai bisa 

atasi wabah hoax. Kerja sama berbagai pihak mulai dari pemerintah hingga komunitas, 

untuk menyediakan sumber informasi yang valid, diharapkan bisa membantu 

meningkatkan literasi masyarakat. 

 
Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang dalam hal ini ingin 

berkontribusi kepada negara dan perkembangan ilmu perpustakaan secara khusus, untuk 

menjawab tantangan jaman berkaitan dengan permasalahan literasi selama ini. Masalah 

timbul sampai pada maraknya hoax karena rendahnya tingkat literasi informasi di 

masyarakat. Meningkatnya kemampuan literasi informasi tidak hanya melawan hoax, 

tetapi membentuk pribadi sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

 
 
 

Moh. Safii, S.Kom, M.Hum 
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DISEMINASI INFORMASI BERBASIS MEDIA SOSIALPADA PERPUSTAKAAN 

DIGITAL BUDAYA INDONESIA 

Studi Pemanfaatan Media Twitter pada Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. 

 

 
Rahmat Fadhli, Husein Saeful Insan, Miftahunnisa’ Igiriza 

Universitas Islam Nusantara 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Diseminasi Informasi Berbasis Media Sosial pada Perpustakaan 

Digital Budaya Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan media sosial khususnya twitter pada Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi melalui media 

twitter perpustakaan dan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan penggunaan twitter sudah digunakan sebagai 

media promosi perpustakaan digital ditunjukkan dengan 39.60%, media penyebaran 

pengetahuan lokal dengan 26.73% serta media informasi umum dengan 21.78%. Jumlah 

rata-rata interaksi pada seluruh postingan yang dibagikantwitter Perpustakaan Digital 

Budaya Indonesia sebanyak 6.5. Subjek dominan informasi yang disebarluaskan melalui 

postingan yakni tradisi, pendataan, budaya, batik, nusantara dan kuliner. Sedangkan waktu 

penyebarluasan informasi yang dilakukan adalah pada pukul 09.00 sampai 21.00. 

 

Kata Kunci: Twitter, Perpustakaan Digital Budaya Indonesia, Perpustakaan Digital 

 

ABTRACT 

This research is titled "Dissemination of Infomation used Social in the Perpustakaan 

Digital Budaya Indonesia". The purpose of this study was to find out how the use of social 

media, especially Twitter, is at Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. Data collection 

techniques in this study used documentation through Twitter library media and analyzed 

using qualitative descriptive analysis methods. The findings in this study indicate that the 

use of twitter has been used as a medium for digital library promotion as indicated by 

39.60 media distribution of local knowledge with 26.73% and general information media 

with 21.78%. The average number of interactions in all posts shared by the Indonesian 

Digital Culture Library’s twitter is 6.5. The dominant subject of information disseminated 

through postings is tradition, data collection, culture, batik, nusantara and culinary. While 

the time for dissemination of information carried out is at 9:00 a.m. to 9:00 p.m. 

 

Keywords: Twitter, Perpustakaan Digital Budaya Indonesia, Digital Library 



Seminar Nasional Prodi Ilmu Perpustakaan UM 

Literasi Digital dari Pustakawan untuk Merawat Kebhinekaan 

Malang, 10 Oktober 2018 

11 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di perpustakaan semakin pesat. Hal tersebut 

menjadikan perpustakaan harus selalu berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan yang 

ada. Selain itu, karakter pengguna perpustakaan saat di dominasi oleh masyarakat post- 

industrial dimana masyakarat sudah literate dengan teknologi informasi (Sugihartati, 2014). 

Saat ini banyak produk-produk sistem informasi yang diciptakan oleh para pengembang 

sistem khusus untuk lembaga perpustakaan dan lembaga informasi yang mulai eksis berupa 

sistem penunjang otomasi perpustakaan Senayan Library Management System (SLIMs), 

Ganesha Digital Library (GDL) dan sistem sejenis serta munculnya perpustakaan digital atau 

digital library. Perpustakaan digital menurut Pendit (2008) diartikan sebagai organisasi yang 

menyediakan sumberdaya, termasuk staff khusus untuk memilih, mengatur, menawarkan 

akses, memahami, menyebarkan, menjaga integritas dan memastikan keutuhan karya digital, 

sedemikian rupa sehingga koleksi tersedia dan terjangkau secara ekonomis oleh sebuah atau 

komunitas yang membutuhkannya. 

Sama halnya dengan lembaga atau organisasi profit, perpustakaan saat ini juga harus 

memanfaatkan berbagai media untuk menarik minat penggunanya agar koleksi yang tersedia 

dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk memenuhi kebutuhan informasi individu atau 

sekelompok masyarakat. Salah satu media yang populer yang digunakan saat ini yaitu media 

sosial, dimana media sosial digunakan sebagai alat diseminasi informasi yang mudah 

digunakan dan penyebaran informasinya dapat cepat dilakukan. Selain itu beberapa 

keuntungan media sosial yakni sebagai alat komunikasi yang tergolong murah yakni tidak 

membutuhkan biaya yang banyak dibandingkan media konvesional lainnya serta bisa 

digunakan sebagai alat promosi pada kelompok masyarakat tertentu seperti generasi 

millennials. Terlebih sosial media bisa digunakan melalui perangkat mobile yang semakin 

memudahkan siapa saja untuk mencari informasi secara cepat dan real-time. 

Menurut American Library Association (2014) disebutkan bahwa media sosial yang 

digunakan perpustakaan sebagai media promosi dan media informasi dinilai tepat karena 

karakter pengguna yang real-time membutuhkan informasi perpustakaan yang lebih cepat 

pada pengguna. Pada penerapannya di Indonesia, saat ini sudah banyak perpustakaan yang 

sudah memiliki dan memanfaatkan media sosial namun belum dipergunakan secara optimal 

(Kurniasih, 2015).Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Ana (2015) tentang 

penggunaan media sosial pada perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan 

sebagian perpustakaan masih kurang keseriusannya dalam menggunakan dan mengelola 

media sosialnya sebagai media promosi atau media informasi sehingga informasi yang 

disampaikan tidak maksimal. 

Saat ini pengguna media sosial di Indonesia tercatat cukup besar mencapai 88 juta 

akun dan beberapa media sosial populer yang digunakan yakni Facebook, Instagram dan 

Twitter. Selain itu, hampir 90% pengguna media sosial di Indonesia berumur dibawah 34 

tahun dimana 54% diantaranya berusia antara 16-24 tahun. Adapun motif penggunaan media 

sosial di Indonesia yakni untuk mendapatkan informasi tentang produk dan layanan dengan 

angka 95% (RVC, 2016). Twitter merupakan salah satu media sosial yang cukup populer di 

Indonesia. Media sosial ini muncul sebagai salah satu media sosial yang memungkinkan para 

penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter. Pada 

akhir 2017, twitter telah melakukan pembaruan pada fiturnya yang memungkinkan 
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penggunanya dapat berbagi teks hingga 280 karakter. Menurut Vassilalaki dan Garrouvallou 

(2014) disebutkan penggunaan twitter sebagai media sosial perpustakaan disebabkan 

beberapa alasan yakni bebas iklan, dapat meningkatkan produktivitas pustakawan, 

mempromosikan kegiatan perpustakaan, menjangkau pengguna serta memperbarui layanan 

pada pengguna serta untuk meningkatkan user experience. 

Perpustakaan Digital Budaya Indonesia/ PDBI merupakan salah satu perpustakaan 

digital yang memberikan pelayanan pada siapa saja yang tertarik pada budaya Indonesia. 

Perpustakaan ini sudah dirilis sejak April 2008 dengan mengumpulkan informasi tentang 

artefak budaya Indonesia atau seluruh hasil cipta, rasa, dan karsa manusia, kelompok atau 

komunitas yang tujuannya sebagai saran pemenuhan kebutuhan informasi. Keberadaan 

Perpustakaan Digital Budaya Indonesia ini juga untuk menjadi referensi online dan rumah 

bagi jutaan artefak budaya Indonesia yang kurang mendapatkan perhatian dan minim 

diketahui oleh pengetahuan. Selain itu perpustakaan ini juga melakukan penghimpunan 

informasi tentang keragaman artefak tradisional ataupun kreasi turunannya. Dalam 

penyebaran informasinya menggunakan media sosial, Perpustakaan Digital Budaya Indonesia 

saat ini telah memanfaatkan twitter dan media facebook.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana media sosial yang digunakan serta pemanfaatan 

media sosial khususnya twitter pada Perpustakaan Digital Budaya Indonesia dalam 

memberikan informasi kepada para penggunanya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif pada media twitter yang 

dimanfaatkan Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi pada media twitter dan studi pustaka. Data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini adalah konten twitter yang dibagikan oleh Perpustakaan Digital Budaya 

Indonesia sepanjang bulan Januari sampai September 2018. Teknik analisis data yakni 

menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan alat Foller.me yang bertujuan untuk 

memberikan analisa tambahan terhadap akun twitter berupa tweets analysis dan statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT Media Twitter Perpustakaan Digital Budaya Indonesia 

Perpustakaan Digital Budaya Indonesia merupakan sebuah proyek dari Indonesian 

Archipelago Cultural Intiatives/ IACI yang sudah berdiri sejak 29 Desember 2007.Kegiatan 

Perpustakaan Digital Budaya Indonesia aktif dalam menyuarakan pentingnya dokumentasi 

budaya melalui media sosial salah satunya twitter. Pada penelitian ini akan dilakukan analisis 

SWOT terhadap media twitter Perpustakaan Digital Budaya Indonesia yaitu @infobudaya. 

Analisis SWOT bertujuan untuk mengidentifikasi hal apa saja yang menjadi sumber kekuatan 

dan potensi yang ada pada media twitter @infobudaya, kelemahannya, kesempatan atau 

peluang yang dimiliki serta tantangan atau ancaman yang dihadapi. 

a. Strengths (Kekuatan) 

Kekuatan mencakup segala sumber yang dimiliki oleh @infobudaya untuk 

dipergunakan secara optimal. Adapun strengths yang dimiliki, Pertama banyaknya 

jumlah pengikut/ followers. Pada oktober 2018 tercatat pengikut akun Instagram 

ini sejumlah 19.615 akun, dimana banyaknya jumlah pengikut tersebut akan 

memudahkan penyebaran informasi pada seluruh user perpustakaan digital. 
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Kedua, bersifat gratis. Penggunaan twitter tidak perlu menggunakan biaya yang 

cukup besar dan bisa digunakan dalam bentuk web ataupun mobile. Ketiga, 

terkoneksi dengan media lain. Sama halnya dengan media sosial lainnya, fitur 

twitter dapat terintegrasi dengan media lain seperti facebook, youtube dan web 

lainnya. Hal ini dapat mengatasi keterbatasan karakter saat memberikan informasi. 

Keempat, pengguna mayoritas adalah kalangan muda. Hal ini sesuai dengan 

survey yang telah dilakukan oleh @infobudaya yang menyebutkan bahwa 47% 

pengikut aktif akun ini adalah rentang usia 17-25 tahun. Hal ini sesuai dengan 

tujuan Perpustakaan Digital Budaya Indonesia yakni menghimpun generasi muda. 

b. Weakness (Kelemahan) 

Kelemahan yang dimiliki oleh akun @infobudaya sebagai media 

komunikasi, informasi dan promosi Perpustakaan Digital Budaya Indonesia, 

diantaranya informasi yang disebarluaskan (update) tidak teratur, banyaknya 

terdapat informasi spamming pada akun twitter berupa retweet atau memposting 

ulang informasi dari akun lainnya. 

c. Opportunity (Kesempatan/ Peluang) 

Kesempatan atau peluang yang dimiliki oleh akun @infobudaya dapat 

dilakukan hal-hal berupa sarana promosi perpustakaan digital. Hal ini bertujuan 

untuk mempromosikan informasi yang ada pada perpustakaan digital, kegiatan 

yang dilakukan oleh organisasi ataupun pengenalan perpustakaan kepada 

pengguna baru. Selain itu peluang yang dimiliki yakni akun @infobudaya dapat 

digunakan sebagai sarana knowledge sharing perpustakaan untuk membagikan 

pengetahuan kepada para followers/ pengikut khususnya berkaitan dengan konten 

perpustakaan yakni pengetahuan lokal. 

d. Threats (Ancaman) 

Ancaman yang dihadapi oleh akun @infobudaya meliputi ancaman hacker, hal 

ini disebabkan akun ini belum terverifikasi resmi oleh twitter sehingga rentan 

diretas oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, ancaman yang 

dihadapi adalah jumlah pengguna aktif twitter yang semakin berkurang. Hal ini 

didukung dari data yang dikutip pada VoA Indonesia yang menyebutkan bahwa 

pengguna twitter mengalami penurunan satu juta pengguna di dunia dan saat ini 

twitter menjadi media sosial yang kurang populer di Indonesia dibawah Youtube, 

Facebook dan Instagram. 

 

 
Pemanfaatan Twitter Perpustakaan Digital Budaya Indonesia 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah dilakukan pada media twitter Perpustakaan 

Digital Budaya Indonesia (@infobudaya) ditemukan jenis konten yang dibagikan pada 

pengguna sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jenis konten twitter @infobudaya sepanjang bulan Januari sampai September 
 

Jenis Konten Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Total % 

Promosi Kegiatan/ 
Perpustakaan 

1 5 1 4 11 8 - 3 7 40 39.60% 

Pengetahuan Lokal 1 9 3 - 10 2 - 2 - 27 26.73% 

Menyapa Pengguna - 1 1 1 3 1 - 3 1 11 10.89% 

Informasi Umum - - - 2 8 3 2 2 5 22 21.78% 

Kutipan - - 1 - - - - - - 1 0.09% 

Total 2 15 6 7 32 14 2 10 13 101  

 

Berdasarkan tabel tersebut, konten paling banyak yang dibagikan twitter  

@infobudaya sepanjang tahun 2018 adalah promosi kegiatan ataupun promosi kegiatan yang 

berkaitan dengan Perpustakaan Digital Budaya Indonesia (40 kali atau 39,60%), Pengetahuan 

lokal berupa informasi terkait konten perpustakaan seperti info kuliner, pakaian tradisional, 

tradisi unik dan sebagainya (27 kali atau 26,73%), informasi umum yang memuat kegiatan 

yang sedang dilakukan perpustakaan, live report dan informasi lainnya terkait budaya 

ataupun perpustakaan sebanyak 22 kali atau 21,78%, menyapa pengguna atau berinteraksi 

dengan pengikut sebanyak 11 kali atau 21,78% serta kutipan atau quotes sebanyak 1 kali atau 

0.09%. 
 

Gambar 1. Pemanfaatan Twitter PDBI @infobudaya 

Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa konten yang ada pada postingan akun 

@infobudaya berupa promosi, pengetahuan lokal, informasi umum, menyapa pengguna dan 

kutipan bersifat tidak konsisten atau intensitas penyampaian informasi yang dilakukan tidak 

optimal. Sedangkan berdasarkan hasil analisis interaksi pengguna dengan akun @infobudaya 

berdasarkan penelitian ini ditunjukkan dengan angka 6.5, dalam artian setiap postingan yang 

disebarkan melalui akun @infobudaya mendapatkan rata-rata 6-7 interaksi dari pengguna/ 

pengikut. Interaksi sendiri terdiri atas mention atau balasan, retweet (memposting ulang) dan 

likes (menyukai postingan). Berikut adalah tabel interaksi pada twitter @infobudaya dalam 

jangka waktu Januari-september 2018: 
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Tabel 2. Interaksi pengguna pada twitter @infobudaya bulan Januari – September 2018 
 

Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 

Interaksi 4 374 31 22 125 38 9 17 45 

Rata-rata/ 

bulan 

2 24.9 5.1 3.1 3.9 2.7 4.5 1.7 3.4 

 

Analisis yang dilakukan menggunakan alat atau toolsfoller.me yang merupakan salah 

satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis konten twitter, menunjukkan subjek, topik 

atau kata yang sering diposting pada akun @infobudaya ini sebagai berikut: 
 

 
Gambar 2. Subjek atau kata yang sering diposting oleh akun twitter @infobudaya 

Berdasarkan subjek atau kata yang sering diposting tersebut dapat diidentifikasi subjek apa 

saja yang sering disampaikan pada akun twitter Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. 

Subjek tersebut adalah Tradisi, Pendataan, Budaya, Batik, Nusantara dan Kuliner. Subjek 

yang dominan tersebut sangat berkaitan dengan kegiatan dan informasi yang dimiliki oleh 

Perpustakaan Digital Budaya Indonesia yakni Pendataan budaya di Indonesia dan informasi- 

informasi dokumentasi berkaitan dengan budaya di Indonesia yang disimpan atau dimiliki 

oleh Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Waktu membagikan informasi (posting) informasi pada akun @infobudaya 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui informasi waktu atau jam yang dilakukan 

akun twitter @infobudaya dalam menyebarluaskan informasi atau disemniasi informasi 

melalui media twitter. Terlihat bahwa waktu ideal yang dilakukan dalam penyebarluasan 

informasi pada siang sampai malam hari yakni pukul 09.00 sampai pukul 21.00 WIB. 

 

 
PENUTUP 

Media twitter oleh Perpustakaan Digital Budaya Indonesia sebagai media tergolong 

kurang optimal. Hal tersebut terlihat dengan kurang konsistennya penyebaran informasai 

melalui twitter @infobudaya pada setiap bulannya. Pada pemanfaatannya, konten informasi 



Seminar Nasional Prodi Ilmu Perpustakaan UM 

Literasi Digital dari Pustakawan untuk Merawat Kebhinekaan 

Malang, 10 Oktober 2018 

 

 

 

 

 

yang dibagikan melalui akun twitter Perpustakaan Digital Budaya Indonesia terdiri atas 

Promosi Kegiatan atau perpustakaan (39,60%), diseminasi pengetahuan lokal (26,73%), 

informasi umum (21,78%), menyapa pengguna (10,39%) dan kutipan (0,09%). Rata-rata 

interaksi yang terjadi pada masing-masing postingan yang dibagikan sepanjang tahun 2018 

yakni sebanyak 6-7 interaksi yang berupa mentions (tanggapan), retweet (memposting ulang) 

dan like (menyukai postingan). Subjek yang sering digunakan pada postingan akun 

Perpustakaan Digital Budaya Indonesia terdiri atas Tradisi, Pendataan, Budaya, Nusantara, 

Batik dan Kuliner. Selain itu, waktu diseminasi informasi yang dilakukan dominan pada 

pukul 09.00 sampai pukul 21.00 WIB. 

Adapun saran yang berkaitan dengan diseminasi informasi berbasis media sosial pada 

perpustakaan yakni perlunya konsistensi dalam penyebarluasan informasi kepada para 

pengguna atau pengikut media sosial baik dari segi konten ataupun segi waktu diseminasi. 

Selain itu sebaiknya penggunaan twitter juga disarankan untuk memaksimalkan kegiatan 

promosi perpustakaan serta media penyebarluasan pengetahuan lokal yang dimiliki oleh 

Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. 
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